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Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar total flavonoid
dalam ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas L.). Sampel daun segar
diambil dari Kelurahan Akeboca, Ternate, dan diekstraksi
menggunakan etanol. Dari 100 gram sampel yang diekstraksi dengan
1000 mL pelarut, diperoleh 18,41 gram ekstrak, menghasilkan
rendemen sebesar 18,41%. Uji kadar flavonoid dilakukan
menggunakan spektrofotometri dengan quercetin sebagai standar.
Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam 250 mg ekstrak, terdapat
kadar flavonoid sebesar 13,459 mg QE/g, yang setara dengan 5,3836%.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak daun jarak pagar
memiliki kandungan flavonoid yang signifikan, menunjukkan potensi
sebagai sumber senyawa antioksidan yang bermanfaat untuk aplikasi
farmasi dan kesehatan. Hasil ini mendukung pemanfaatan daun jarak
pagar dalam pengembangan produk alami dengan aktivitas
antioksidan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the total flavonoid content in Jatropha curcas (L.)
leaf extract. Fresh leaf samples were taken from Akeboca Village, Ternate, and
extracted using ethanol. From 100 grams of samples extracted with 1000 mL
of solvent, 18.41 grams of extract was obtained, resulting in a yield of 18.41%.
Flavonoid content test was conducted using spectrophotometry with
quercetin as the standard. The analysis showed that in 250 mg of extract, there
was a flavonoid content of 13.459 mg QE/g, which is equivalent to 5.3836%.
The conclusion of this study is that Jatropha leaf extract has a significant
flavonoid content, showing potential as a source of antioxidant compounds
useful for pharmaceutical and health applications. These results support the
utilization of Jatropha leaves in the development of natural products with
antioxidant activity.
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Pendahuluan

Potensi daun jarak pagar sebagai antioksidan dan kandungan flavonoid totalnya dapat
dieksplorasi melalui studi komprehensif yang mempertimbangkan komposisi phytochemical dan
sifat antioksidan daun ini. Daun jatropha telah ditemukan mengandung alkaloid, tanin, fenol,
flavonoid, dan saponin, yang menunjukkan efektivitas terhadap kedua bakteri gram positif dan
gram negatif [1]. Selain itu, daun Jatropha curcas telah diidentifikasi memiliki sifat anti-hiperglikemik
dan antioksidan, menunjukkan potensi mereka sebagai agen terhadap diabetes dan stres oksidatif
[2]. Temuan ini menunjukkan bahwa daun jatropha bisa menjadi sumber antioksidan yang berharga
karena komposisi phytochemical yang kaya.

Selain itu, studi daun Moringa oleifera memberikan wawasan tentang pemeriksaan
phytochemical dan aktivitas antioksidan ekstrak air dari berbagai bagian tanaman. Catechin
digunakan sebagai standar dalam menentukan kandungan flavonoid total dari ekstrak,
menekankan kehadiran flawonoid dalam Moringa oleifera, yang berkontribusi pada sifat
antioksidan [3]. Selain itu, sebuah studi pada ekstrak etanol dari daun Moringa menunjukkan
adanya total fenol, total flavonoid, dan aktivitas antioksidan, menekankan potensi obat Moringa
oleifera sebagai sumber nutrisi dan antioksidan [4]. Studi ini menekankan pentingnya
mengeksplorasi sumber tanaman yang berbeda seperti Moringa oleifera untuk kemampuan
antioksidan mereka.

Selain jatropha dan Moringa, spesies tanaman lainnya seperti Ziziphus mauritiana dan
Zizifhus lotus telah diteliti untuk senyawa bioaktif dan aktivitas antioksidan mereka. Daun-daun
spesies Ziziphus ini menunjukkan aktivitas antimikroba yang signifikan terhadap berbagai strain
bakteri, menunjukkan potensi mereka sebagai agen anti-mikroba alami [5]. Aktivitas antimikroba
ini dapat dikaitkan dengan kehadiran polifenol, fenol, dan flavonoid dalam ekstrak tanaman, yang
berkontribusi pada sifat antioksidan dan antibakteri mereka. Oleh karena itu, mengeksplorasi
potensi antioksidan spesies Ziziphus bersama dengan jatropha dan Moringa dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif tentang kemampuan antioksidan dari berbagai sumber tanaman.

Selain itu, analisis fitokimia daun neem mengungkapkan kehadiran flavonoid, steroid/
triterpenoid, tanin, dan saponin, menunjukkan berbagai metabolit sekunder yang hadir dalam daun
neem [6]. Metabolit sekunder ini berkontribusi pada sifat antioksidan daun neem, menjadikannya
sumber antioksidan alami yang berharga. Selain itu, optimalisasi ekstraksi antioksidan dari daun
kacang merah menekankan pentingnya metode ekstraksi dalam mempertahankan kandungan
flavonoid total ekstrak tanaman [7]. Proses optimalisasi ini dapat diterapkan pada jatropha,
Moringa, dan daun Ziziphus untuk meningkatkan ekstraksi antioksidan dan mempertahankan
kandungan flavonoid mereka untuk penelitian antioksidan.

Sebagai kesimpulan, potensi daun jatropha sebagai antioksidan dengan fokus pada
kandungan flavonoid total dapat dieksplorasi lebih lanjut melalui studi perbandingan dengan
sumber tanaman lainnya. Dengan menganalisis komposisi fitokimia dan sifat antioksidan daun
tanaman ini, pemahaman yang komprehensif tentang potensi antioksidan mereka dapat dicapai.
Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan agen antioksidan alami dari sumber
tumbuhan, menawarkan alternatif berkelanjutan untuk antioksidan sintetis dalam berbagai
aplikasi.
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A. Bahan dan Metode

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Aquadest (Onemed), etanol 96%,
Aluminium Klorida (AlCL), Sodium Nitrit (NaNO), quercetin (Merck), Natrium Hidroksida
(NaOH), aquadest, reagen Meyer, reagen Dragendorff, reagen Bouchardat, kertas saring, asam
klorida (HCI) dan serbuk magnesium. Alat yang digunakan meliputi neraca analitik (Fujitsu),
penangas air (Memmert), oven (Memmert), vortex (Thermo Scientific), dan spektrofotometer UV-
Vis (Thermo Scientific).

Pengumpulan Sampel

Bahan tanaman yang digunakan adalah daun jarak pagar (Jatropha curcas), yang diperoleh
dari Kelurahan Akeboca, Soa, Ternate Utara, Kota Ternate. Identitas tanaman ini telah diverifikasi
di Laboratorium Biologi Farmasi Universitas Khairun.

Ekstraksi

Sebanyak 100 gram serbuk simplisia ditimbang, kemudian di soxhletasi dengan pelarut
etanol 96%. Kemudian hasil soxhletasi disaring dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator
untuk mendapatkan ekstrak kental.

Penentuan Kadar Total Flavanoid

Timbang 0,25 g ekstrak daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) dan encerkan dengan aquadest
hingga volumenya mencapai 25 mL. Pipet 1 mL ekstrak tersebut, kemudian tambahkan 3 mL etanol,
0,2 mL larutan AICl3 (aluminium klorida), dan 0,2 mL larutan CH;COOK 1M (kalium asetat). Setelah
itu, tambahkan aquadest hingga volume totalnya mencapai 10 mL. Biarkan larutan hingga mencapai
waktu operating time yang ditentukan, kemudian ukur absorbansinya menggunakan
spektrofotometer visibel pada panjang gelombang maksimal.

B. Hasil dan Pembahasan

Pengujian kadar total flavanoid pada daun jarak pagar (Jatropha curcas) merupakan langkah
penting untuk mengevaluasi potensi antioksidan tanaman ini. Studi ini dilaksanakan di
Laboratorium Biologi Farmasi Fakultas Kedokteran Universitas Khairun Ternate pada bulan Januari
2024. Sampel tanaman diambil dari Kota Ternate, dengan bagian yang digunakan adalah daun jarak
pagar yang masih segar. Penelitian ini meliputi beberapa tahapan, yaitu pembuatan ekstrak daun
jarak pagar dan penetapan kadar total flavanoid. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan
gambar yang akan dibahas secara lengkap berikut ini.

Tabel 1. Hasil ekstraksi etanol daun jarak pagar

Berat sampel (gr) Volume pelarut (mL) Berat ekstrak (gr) % Rendemen
100 1000 18,41 18,41

Tabel 1 menunjukkan hasil ekstraksi etanol daun jarak pagar. Dari 100 gram sampel daun
jarak pagar yang diekstraksi dengan 1000 mL pelarut, diperoleh 18,41 gram ekstrak. Persentase
rendemen dari ekstraksi ini adalah 18,41%. Ini menunjukkan bahwa dari setiap 100 gram sampel
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daun, sekitar 18,41% beratnya berhasil diekstraksi sebagai metabolid dalam pelarut etanol. Hasil ini
penting untuk menentukan efisiensi ekstraksi dan potensi kandungan aktif dalam daun jarak pagar.

Kuantifikasi kandungan flavonoid total dapat dilakukan dengan menggunakan metode
seperti metode Folin Ciocalteau, seperti yang dijelaskan oleh [8]. Selain itu, Chayati et al. [9]
menunjukkan pentingnya menilai kandungan flavonoid total dalam ekstrak tanaman untuk menilai
aktivitas antioksidan. Selain itu, Yuliawati [10] menekankan penggunaan metode FRAP untuk
menguji aktivitas antioksidan dan menentukan kandungan fenol total dalam ekstrak tanaman.
Metodologi ini menawarkan wawasan berharga dalam mengevaluasi potensi antioksidan ekstrak
tanaman dengan mengukur flavonoid dan fenol, komponen penting yang berkontribusi pada sifat
antioksidan. Dengan menggunakan metode ini, para peneliti dapat secara efektif menilai
kemampuan antioksidan produk alami seperti daun jatropha dan menyelidiki potensi mereka
sebagai sumber antioksidan.

Gambar .1 Kurva kalibrasi standar quercetin

Kurva serapan quercetin
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Gambar 1 menampilkan kurva kalibrasi standar untuk quercetin. Kurva ini menunjukkan
hubungan antara konsentrasi quercetin (dalam ppm) dan nilai absorbansi yang diukur. Persamaan
garis regresi yang dihasilkan menunjukkan hubungan linear yang sangat baik antara konsentrasi
dan absorbansi, yang berarti metode kalibrasi ini sangat akurat untuk mengukur konsentrasi
quercetin dalam sampel. Kurva kalibrasi ini akan digunakan untuk menentukan kadar flavonoid
dalam ekstrak daun jarak pagar.

Tabel 2. Kadar total flavanoid ekstrak daun jarak pagar

Sampel Berat ekstrak (mg) Abs sampel Kadar (mg QE/g) Kadar (%)
Ekstrak 250 1,263 13,459 5,3836

Tabel 2 menunjukkan hasil pengujian kadar total flavonoid dalam ekstrak daun jarak pagar.
Dari 250 mg ekstrak yang diuji, nilai absorbansi sampel adalah 1,263. Kadar flavonoid yang terukur
adalah 13,459 mg QE/g (milligram Quercetin Equivalent per gram). Ini menghasilkan persentase
kadar flavonoid sebesar 5,3836%. Data ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jarak pagar
mengandung flavonoid dalam jumlah yang signifikan, yang berpotensi memberikan efek
antioksidan yang bermanfaat.

Dengan menggunakan metodologi yang dibahas dalam penelitian ini, para peneliti dapat
membangun protokol yang kuat untuk menentukan kandungan flavonoid total dalam daun
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jatropha dan ekstrak tanaman lainnya. Kuantifikasi flavonoid sangat penting dalam mengevaluasi
kapasitas antioksidan bahan tumbuhan, membantu mengidentifikasi potensi sumber antioksidan
alami. Melalui pengujian sistematis menggunakan metode validasi seperti Folin Ciocalteau assay
dan metode FRAP, para peneliti dapat secara akurat mengukur kandungan flavonoid total dan
mengevaluasi aktivitas antioksidan daun jatropha, yang berkontribusi untuk memahami potensi
mereka sebagai antioksidan.

Sebagai kesimpulan, penentuan kandungan flavonoid total dalam daun jarak pagar dapat
dilakukan secara efektif dengan menggunakan metode yang sudah mapan seperti Folin Ciocalteau
assay dan metode FRAP. Teknik-teknik ini, seperti yang ditunjukkan dalam studi yang relevan,
menawarkan cara yang dapat diandalkan untuk mengukur flavonoid dan mengevaluasi aktivitas
antioksidan dalam ekstrak tanaman. Dengan menerapkan metodologi ini, para peneliti dapat
mengeksplorasi potensi antioksidan daun jatropha dan berkontribusi pada pengembangan agen
antioksidan alami.

C. Kesimpulan

Hasil uji kadar total flavonoid pada daun jarak pagar (Jatropha curcas L.) menunjukkan
bahwa dari 100 gram daun yang diekstraksi dengan 1000 mL pelarut etanol, diperoleh 18,41 gram
ekstrak dengan rendemen sebesar 18,41%. Analisis spektrofotometri menunjukkan bahwa dalam
250 mg ekstrak terdapat 13,459 mg QE/ g flavonoid, yang setara dengan 5,3836%.

Kesimpulannya, ekstrak daun jarak pagar memiliki kandungan flavonoid yang tinggi,
menunjukkan potensi sebagai sumber senyawa antioksidan yang bermanfaat dalam aplikasi
farmasi dan kesehatan.
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